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RINGKASAN

HELMY      YULIANTI      KASIM.        (4586030401/871135745).       Pengaruh

Umur   Panen   Terhadap   Hasil   dan   Mutu   Benin   Kedelai      {Glvc.ine

E3j£       (i.)      Merr.}     (dibawah   Bimbingan   Ny.       NADIBA      SENNANG,

SANIA    SAENONG   DAN   BAKRI    G.NUR)  .

•    PraJ€tek     Lapang   ini   di.Ia*sanakan   di     kebun     percobaan

dan   di   lab6ratorium  Balai   Penelitian   Tananan     angan     Maros

mulai     dari   Mei   hingga  Oktober   1991,   yang  bertujuan     untuk

mempelajari     saat     panen     yang  tepat     ditinjau     dari     segj

tlnggkat  masak  kedelai   terhadap  basil   dan  mutu  benin.

Praktek     lapang  dilatssanakan   dalam     bentuk     percobaan

yang     disusun     berdasal`kan     rancang     acak     kelompok,      yang

terdir`i      dari      endm   perlaJ[uan     masing-~masing     addlah      umur

panen   36  hari   sesudah   berbunga,   41   hari   sesudah     berbunga,

46     hari  .  sesudah  berbunga,   5±   hari   sesudah     berbunga,      56

hari   sesudah  berbunga  dan   61   haerj   sesudah  berbunga.

Hasil      percobaan  menunjukkan   bahwa   benin   has±l      panen

umur     51     hari     sesudah     berbunga     merupakan     panen        yang
6,

terbaik .
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PENDAHULUAN

intar  BelakQng

Tanaman     kedelai       {£J±£sjj±±  !!ng.       {1..}      Merr)            telah

dibudidayaJ{an     sejak     1500     tahun'  sebelum     masehi.         Asal

tanama.n        ini     diperkirakan     dari     daratan     Cina,        ka}`enci

d±sanalah     mula-mule     kedelai   di   tanam  dan     juga     di      Cjna

banyak     djjumpai     jenis  kedelai   liar.      Dari     dataran     C!na

kedelai   menyebar  ke   Jepang,   Korea,   dan   Indonesia   {Sumarmo,

1986)  .

Kedelai     merupakan     sumber pangan     mdsa     qepan     yang

penting  dan   memiljkj   kegunaan   yang   luas   sekali.      Disamping

dapat        djmai]faatkan     untuk     memenuhj        kebutuhan        pangan

manusia.   Kedelal   jugs  merupaka.n   bahan  makanan   ternak   sel`ta

berguna     sebagai     bahan  mentah  berbagaj      industri.      Selajn

bijinycl   yang  d.apat  djmanfaatkan   sebagai   bahan   pangan     daun

dan    \batangnya     yang'   sudan   agak     kerjng     dapat     djgunakan

sebagaj   pupuk    (Anonjm,1989).

Kebutuhan     a*an     kedelai      terus     meningkat     sedang.ken

produksi     dalam     negerl     masih     belum     mencukupi.      Menurut

Kasryno,      Deljma,   L  Wayan  Busastra,   Erwidodo     dan     Chajrjl

(1986)      sanpai      pada     Pel±ta   IV     komsumsj     kedela±      raj€yat

lndonesici     akan     menlngkat     menjadi     8,58     kg     per     kapjta

per     tahun,      dengan     total     kebutuhan     sebesar        1.519.175

ton.

Membandingkan     kebutuhan   total   kedelai     dan.    produ.ksj

pada  Pelita  IV   ter]ihat  bahwa  sampaj   tahun   1988,   Indonesia
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masih       memerlukan     tambahan     sebesar     340.049     ton        yang

kemungkinan   dipenuhl   oleh   impor.

Untuk   pemecahan  masalah   jnj   make   langkah  yang     paling

efektif  meningkatkan   produksi   dengan   tujuan   untuk  memenuhj

kebutuhan  dalam  negeri   dan  m6ngurdngi   impor   adalah     dengan

memanfaatkan   teknologj   secara  maksjmal.   Menurut   Sihombing.,

(1986)        salah     satu     teknologi     tepat     guna       yang       bisa

diterapkan   dalam  rdngkafty penlngkatan   produksi   kedelaj   yaitu

penggunaan   benin  bermutu.

Selanjutnya     menurut     Saenong   (1986)      dengan     memakai

benih     bermutu     balk  maka   usaha  untuk     menc:apaj     kebutuhan

pangdn     akan      lebih  inemungkjnkan.   Karena  .  keunggulan     mutu

benjh  djnjlaj   darj   produksi   tanaman   yang  tumbuh  dari   benin

itu.      Untuk     menghasilkan   benjh   yang     benar-benar     bermutu

t±nggi     mdka     panen   harus  djlaksanakdn   pada     kondisi     yang

menguntungkan     dan     waktu  panen  yang  tepat     djtinjau     darj

segi   tingkdt  masak,   sebab   tjngkat  masak   atau   umur     tandman

merupakan       salah     satu     faktor     yang       dapat       menentukan

ketahanan   simpan   benjh.

Bet-dasarkan     hal   tersebut  make  djpandang  perlu     untuk

mempelajarj     sejauh  mama  hubungan   antara  waktu   panen     yang

tepat     dan  hubungannya  dengan  mutu   benin.

HjJ2Q-
Unur     yang     I}erbeda     akan     memberi~kan     pangaruh     yang

berbeda  terhadap  basil   dan  mutu  benin  kedelai.



E±_yen__dan   KecrunLap

Praktek     lapang  ini   bertuj.uan  untuk     menentukan     umur

panen  yang  tepat  diti.njau  dari   segi   tingkat  masak    kedelai

terhadap  basil   dan  mutu  benin.

Diharapkan  basil   percobaan   ini   nantinya  dapat  menjadi

bahan   informasi   dalam.budidaya  tanaman  kedelai,     khususnya

mengenai     umur  panen  yang  tepat  dan  kaitannya  dengan     mutu

benin.



TINJAUN   PUSTAKA

'.  Botani

Tanaman     kedelai    {£±|±£jjB  gLa!£.    (L.)   Merril)      termasuk

famili     leguminosae,     sub   fami]i   Paplionoideae     dan     genus

flys±n±     I      (Anonim,      1989).     Kebanyakan     tanaman        tegaJ{,

berdaun  rimbun,   tinggi   bervariasi   dari   20   cm  sampai   180  cm

(Purseglove,      1989}.   Type   pertumbuhan   add  dud  yaitu   :       (1)

Pertumbuhan  yang  ujung  batangnya  berakhjr  dengan  rangkaian

bunga     disebut     bentuk  determinate;    (2)     Pertumbuhan     yang

uj:ung     batang     utamanya     tidak     berakhir     den6an     kumpu.lan

rangkaian     bunga  disebut   indeterminate.     Pertumbuhan     dkar

tung.g`"     lurus  mdsuk  ke  dalam  tanah  dan  mempunyai     banyak

akar     cabang.     Batang  berwarna  ungu   atau     hijau     dan     daun

umumnya  berwarna  hljau  muda   atau  hij.au     kekuning-k.uningan,

seddng    warna     bunga  ungu   atau  putih  bersjh,      Jumlah     bjjj

tiap  po]ong  bervariasi   darl   satu  sampai   empat,   tetapj   pada

umumnya  dud  sampai   tiga  bi].I   tiap  polong.   Warna  kulit  biji

adalah  kuning.,   hjjau,   coklat,   hitam   (Sumarno,1986).

grarat  Tumb2ife

Ik I im

Menurut     Soaatmadj-a      (1979)      tanaman     kedelai        dapat

tulnbuh  balk  pada  iklim  panas  y9ng  relatjf  kering  atau  pada

ketinggian       kurang    darj     500    meter       diatas       permukaan



laut.   Kebutuhan   air   tanaman  kedelai   selama   . pertumbuhannya

adalah     300   sampaj   350   mm3   per   bulan   Hung,    1971      (Oldeman,

1975) .   Volume   air  yang   terlalu  banyak   tidak  menguntungkan,

karena   akan  mengakibatkan   akar  membusuk.

Cahaya       berfungsi       dalam       hal        fotosintesis       dan

pembungaan.     Dalam     fotosintesis,      cahaya     matahari        yang

diterima     tanaman   akan  dimanfaatkan   sebdgai   sumber     energj

selama     proses     pembuatan   gula  dan  bahan-bahan     lain     yang

serupa.      dalam  pembungaan   fdktor  yang^    berpengaruh     adalah

periode   gelap  yang  diterima  setiap  hari.   Kebanyakan  varie-

tas     kedeldi   tidak   akan  menghasilkan   bunga,     bile     periode

g.e]ap     yang     diterlma  kurang  dari   10   jam.setiap     hari     dan`

sewa     varjetas   lebjh  cepdt  berbunga  bile  periode   gelap     14

jam     sampai      16   jam   setiap  hari    (purseglove),      1986}.      I)an

suhu     pertumbuhan     k.edelai   antara   18   sampai   380     dan     suhu

optimal   3o0c.

Tanah

Tanaman  kedelaj   dapat   tumbuh  balk   pada  berbagaj   jenis

tanah  asalkan  draenase  dan  aerase   tanah  cukup  balk  dan   air

tersedia     cukup     selama     pertumbuhan.     Pada     jenis       tanah

aluvjl,     regosol,   latosol,   grumusol   dan     andosol,     kedelai

dapat   tumbuh   dengan   balk.   Hanya  pada   tanah  podsolik     merah

kunlng     yang     ber-pH  rendah  atau  mengandung     banyak     pasir

kuarsa,     pertumbuhan   tanaman  kedelai   kurang  balk,     kecuali

dengan     pemberian   pupuk   organik,   pengapuran     da]am     i-umlah

yang   cukup   (Sumarno,1986).
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Agar     jumlah  kedelai   optimal,   tanah  perlu     mengandung

cukup     unsur  hard,   berstruktur   gembur,   bebas`   dari     gulma,

serta  mengandung  cukup  unsur  hard.   Tingkat  kemasakan   tanah

atau  .pH  yang   cocok  `untuk   tanaman  ke.delai   adalah   5,8  -     7,0

(Anonim,1989).

Mutu   Benih

Salah     satu  usaha  dalam  rangka  meningkatkan     produksi

kedelai     adalah  dengan  menggunakan  be.nib     bermutu,     karena

dengan       memakai        benin     bermutu     serta       di.dukung       oleh

lingkungan  yang  memungkinkan   sangat  me.nunjang  keberhasilan

produksi   suatu   tanaman.

Menurut     Chin      {1976)   kualitas   benin     sangat     penti`ng

artinya  dan  m6rupakdn   faaktor   penentu  dari   pertumbuhan  dan

perkembangan        tanaman.        Kemudian     oleh        Sadjad         (1975)

dikatakan  bahwa  balk   tidaknya  mutu  benin  dipengaruhi     oleh

berbagai     faktor     dalam  inekanisme     produksinya.     Mekanisme

pro.duksi     dari     proses  perkembangan   dan     kemasakan     benin,

pemanenan,           perontokan ,          pengeringan,             pembersihan ,

pemilihan,   bengepakan   dan   penyimpanan   sampai   proses     untuk

menghasilkan   benin.

Dalam     proses     pemasakan     benin     kadar     air     memegang

peranan     penting,      sebab  tinggi     rendahnya    .kqndungan`   air

berpengaruh  terhadap  viabilitas  dan  pertumbuhan  dari   benin

itu   (Ka.rto  Sapoetra,1986).   Hal   yang  sama  dijelaskan     oleh
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Delpuche   dan   Welch   (1967)   bahwa  kadar   air     benin  merupakan

salah       satu       faktor     yang       menyebabkan.     turunnya       .daya

berkecambah  dan  vigor  benin.   Selanjutnya  ditambahkan     oleh

Kamil      {1979)     kadar     air     benin     penting     artinya       untuk

menetapkan       waktu     panen     karena     pemanenan        jtu       harus

dilaksanakan  pada  tingkat  kadar  air  tertentu  untuk  masing-

masjng  varietas.

Menurut   Piper   dan  Norse    (dalam.  Sukarman,1980}      waktu

yang     paling  tepat  untuk  panen   agar  didapatkan  benin     yang

bermutu   tinggi   bilamana  hampir  semua  daun   telah  rontok  dan

sebagian  bear  darj   polong  telah  berubah  menjadi   kering  dan

biji   harus  mencapaj   kemasan   penuh   (full   maturity}.

Kemudidn     dijelaskan   oleh   Sadjad    (1980)   bahwa   apabil.a  -

panen     dilakukan     pada  saat  masak   fjslo]ogi,     maka     secara

teoritjs  akan  diperoleh  benin  yang     bermutu   tinggi.     Sebab

pada     saa.t     itu   tercapai   beret  J[ering    lnaksimun     dan     jiJ{a

dipandang       dari     segi     fisio]ogi     juga       tercapai       vigor

maksimun.      Selanjutnya  dj].elaskan   Abdul  Baki   dan     Anderson

(1972)      Delaoche     et   al    (1972)   bahwa     ditinjau     darj      segj

tingkat    masak,     mutu  benjh   tertinggi     djcapai     pada     saat

benin  mencapai   masak   fisiologi.   Kemudian   ditambahkan     oleh

Saenong        (1986}      sebelum  benin  mencapai     masak     fisiologi

vigornya     masih  rendah  karena   timbunan  bahan   kering     dalam

biji   be]um  mencapaj   maksimun.

Savagatrup     (1985)     berdasarkan     basil     penelitiannya

menyatakan     bahwa     benin  kedelai   yang     dipanen     pada     saat

masak       fisiologi     vigornya   ti.dak  menurun     sampai     perjode
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simpan     3  bulan   sedangkan  benin  yang  dipanen     lebih     lambat

vigornya    menurun     serta  nyata  pada    kondisi     dan     periode

simpan   yang   same.

Jika  sejak  awal   telah  didapatkan  benin  dengan     proses

•perkembangan        yang     sempurna     dan     tingkat       kemasakannya

mencapai       nilai     fisiologi     tinggi,     maka       untuk       tahap

selan].utnya     benin     mencapai   mutu   f isiologik     yang     tinggi

pula.     0leh  karena   itu   usaha  yang  harus     dilakukan     paling

awal   'mendapatkan     benin  yang  mempunyai      nilai      fisiologik

tinggi     pada     saat     dipanen.   Jika     benin     mempunyai     nilai

fisiologik       tinggi,        berarti       benin       mempunyai          daya

berkecambah     dan     vigor  maksimun   serta     daya     simpan     yang

besar .

Vigor     disini   dihubungkan   dengan  kekuatan   benih     atau

kemampuan  benin  untuk   tumbuh  kuat  pada  kondisi   yang     tidak

menguntungkan   serta  bebas  dari   serangan  mikroorganisme.

Vigor       benin     dapat     dicirikan     bukan     saja       proses

pertanaman,        yang     dimulai     dari     menebar     benih       sambai

berproduksi,     karena     vigor     benin     suatu     tanaman       dapat

dinyatakan     dengan   tingkat  produksi   tanaman   itu.     Hal      ini

sejalan.  dengan     penaapat   Sadjag   (1975)   bahwa     dari     benin

yang    bervigor  tinggi   akan  dapat  dicapai   tingkat     produksi

yang.  tin9gi .

Benin  yang  vigor   adalah  benin  yang  memiliki     kekuatan

tumbuh  yang  tinggi   serta  memiliki   daya  simpan  yang  tinggi.`

Adapun     ciri-ciri   benin  yang  vigor  oleh     Heydecker      {dalam

Sadjad-,   1975}   sebagai   berikut   :
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1.   Dapat   tahan   bila  disimpan

2.   Berkecambah  cepat   dan.  merta

3.   Bebas  dari   penyakit  benih

4.   Tahan   terhadap   gangguang  mikroorganisme

5.   Bibit     tumbuh     kuat,      balk  ditanah     yang     basah    maupun

kerin9

6.   Bibit     secara     maksimun   dapat     memanfdatkan     persediaan

bahan.    makanan   dalam  benin,   sehingga  daripadanya     ddpat

tumbuh   jaringan  yang  baru.

7.   Laju   tumbuhnya   tin.ggi  .

8.   Menghasilkdn  produksi   yang   tinggi   dalam  waktu   tertentu.

Benin     kedeldi     merupakan   salah     satu     komoditi     yang
I:

kurang   tahdn   disi`mpan.   Namun   demikian   benin   tersebut  masih

dapdt        d±simpan      lebih      lama     apabila     digunakan       metode

penyimpanan   yang  balk   dan  wdktu   panen  yang   tepat.     ditinjau

dari   segi   tingkat  masak   benin.   Kemudian   di   tambahkan     oleh

Justice     dan     Bass   (1979)   benin  yang  baik     untuk     disimpan

adalah     benin     yang  sudan  masak     berukriran     dan     berbentuk

balk,     serta     tak   add   luka     mekanis     dalam    mikroorganisme

penyimpanan.      Jadi      faktor   sebelum  panen   dan     pasca     panen

yang        dapat       m§mpengal-uhf     kwdlitas     atau       mutu        benin

berpengaruh   pula  pada  daya  simpannya.

Faktor-faktor  vana  MemDen(aaruhi. Mutu   Benih

Faktor  yang  me.mpengaruhi   mutu  benin  dapat  digolongkan

kedalam  faktor  genetik  dan  faktor-faktor  agro-ekologis.
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Faktor_Genetik

Si fat  yang  mempengaruhj   mutu  benin  dapat     djgolongkan

berdasarkan     peng'aruhnya  pada  komponen  mutu   benin.      Sl fat-

si fat  tersebut  oleh  Qamara  dan  Setjawan,   antara   lain   :

1.   Si fat     yang  berpengaruh  pada  ketahanan     benin     terhadap

deraan       cuaca    dilapang,     si fat     tersebut       adalah

kekerasan  benin,   warna  benjh  dan   ukuran  benin.

2.   Si fat     yang  berpengaruh  pada  keragaan     muncul     dilapang

yang  meliputi   :   posisi   kotjledon,   bocoran   benjh,   kompo-

sisi  `kimia  benin,.  perkecaml)ahan  benih  pada   suhu   rendah.

3.   Si fat  yang  berpengaruh  pada  mu`tu`selaput  ben±h  mencaJ[up

cacat     yang  tterlihat,   kerusakan  benin.

E±gro-Ek_QEL

Faktor-faktor     yang    mempengaruhi     mutu     fisik       atau

fisiologis  benin  adalah   :

1.   Mutu     benjh     sumber,   da]am  hal      jni     adalah     vjabi]Itas

benin.

2.   Pengaruh     kesuburan     dan  kelembaban     tanah,      defisjensl

yang     terusa    menerus  sebagaj     akibat     dari     kekeringan

senentara     yang    mempunyaj     pengaruh    merusak,        karena

mengganggu     per*embangan     benin     dan     akibatnya       benjh

berukuran  kecil   dan  keriput.

Selain       faktor-faktor    genetik       dan   --faktor-faktor

agro-ekologis,   faJItor  pembudidayaan   juga  merupakan     faktor
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utama     yang     dapat  mempengaruhi   produksi   dan     mutu     benin.

Menurut       Pantastico     (1989)      faktor       tersebut       mencakup

pengolahan     lahan,   irigasi,   penjarangan,     pemangkasan     dan

penyemprotan   dengan   bahan-bahan  kimja.



BAHAN   DAN   METODE

_Tempat_dan_Wak_t_u

Praktek     lapang   ini   dilaksanakan  di     kebun     percobaan

Balai        Penelitian        Tanaman     Pangan         (BALITTAN)        Maros,

Percobaan   di.  lapang  di-laksanakan   pads   tangg.al   30  Mej   1991

hingga   tanggal   3  September   1991.   Percobaan  di   laboratorium

djlaksanakan  darj   tanggal   13  September   1991   hingga   tanggal

1   Oktober   1991.

Bahan   dan   Alat

Bahan     yang  digunakan   adalah  benin     ke.delai     varie.tag

Willis,      Pupuk     urea,   pupuk  TSP,      pupuk     KCI.,      insektisida

matador  dan   label   perlakuan.

Alat     yang     digunakan  adalah  faktor,     cangkul,     ajir,

meteran,      gunting  ke.c.il,   timbangan.   o\Je.n,      baskcm,      ember,

rang     kawat.      kasa     plastik,   plastik     be.ning,      pot`   (media

pengecambahan),   tali,   bambu  dan   alat   tulis  menulis.

Metode

Praktek     lapang  ini   berbentuk  p.ercobaan  yang     disusun

berdasarkan     Rencana     Acak  Kelompok   (RAK),      yang        terdiri

dari   enam  perlakuan   yakni   :

P1   =  Tanaman   yang  di   panen   36  hari   sesudah  b6rbunga

P2  =  Tanaman   yang  di   panen   41   hari   sesudah  berbunga
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P3  =  Tanaman   yang  dj   panen   46  hari   sesudah   berbunga

P4   =   Tanaman   yang  di   panen   51   hari   sesudah   berbunga

P5  =  Tanaman   yang  di   panen   56  hari   sesudah  berbunga

P6   =   Tanaman   yang  di   panen   61   hari   sesudah   berb.unga

Setiap  perlakuan     diulang  tiga  kdli   sehingga  terdapat

18   unit   percobaan.
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Pe 1 aksanaan

Praktek     lapang     ini     pelaksanaannya       dilakukan

dalam  2   tahap`sebagai   berikut   :

1.   Pelaksanaan   dilapang

Sebelum     penanaman     terlebih     dahulu     dilaksanakan

pengolahan     tanah  dengan  bajak   atau     traktor,     kemu.dlan

diratakan.   Selanjutnya  pembuatan   petakan   agar     memudah-

kan     dalam     pengelompoJ{annya,      I.umlah     petak     add     tiga

dengan      Iuds  masing-masing   petakan   100,8     m2,      kemudian

pemasangan       ajir     sesuai     dengan     jarak       tana.in       yang

dikehendaki   yaitu   40   x   20   cm.

Penanaman     dilaksanakan     setelah     ditugal     dan       setiap

lubang  diisi   dud   sampa.i   tiga   benin  ked€lai   dan     sete.lan

tumbuh     di     pe.rjarang       hingga     mencapai     dua        tanaman

perlubgng.      I.uas   areal   yang   ditanami   302,4  m2     sehingga

dibutuhkan   benin  sebanyak   75,60   -11.340   butir.

Pemupukan   dilaksanakan   satu  `minggu   setelah   tanam  dengan

cara   larikan,   dengan  ketentuan  N  30  kg  urea/ha,   K20     45

kg/ha  dan  P205  TSP/ha,   Nitrogen  diberikan  dalam     jumlah

yang    kecil     karena    kedelai     dapat     bersimbose     dengan

bakteri   .Rhisobium     yang  dapat  mengikat  N     darl     udara.

Selanjutnya     pengendalian     terhadap     hama     dilaksanakan

setelah    kelihat.an     add  gejala  serangan     yang  disemprot

d.engan   jnsektisida  Matador  sesuai   degan  dosis     anjuran.

Sedang     penyiangan     dilakukan     sekali     seminggu     dengan

mencabut   gulma   yang   add.
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2.   Pelaksanaan  di   Laboratorium

Benin  hasil   panen  di   lapang  dipisahkan  sebanyak   50

butir     setiap  unit.  perlakuan,     kemudian     dikecambahkan.

Untuk   benin  yang. .tidak  menpalami   penderaan.
•   Sedang     untuk     yang     mengalami     penderaan.        Be.nib

sebanyak     50     butir  per     pe,rlakuan     perulangan    masing-

masing     dimasukkan     ke     dalam     kasa     plastik,      kemudian

diletakkan     di   a.tas  baskom  yang  telah  diisi   dengan     air

setinggi     ±     5     cmyangdilapisi     rang     kawat     sehingga

menyerupai     dandang.      Permukaan  baskom     ditutup     dengdn-

plastik     bening   lalu  diikat  dengan  tali   rapid.     Setelah

itu     diovenkan   se.lama   5   x   24   jam     dengan   suhu   40   C     dan

kelembaban     re.latif     udara   +  100   %.      Benih     y.ang     telah

dioven     diangin-anginkan     selama   1   x     24     jam     kemudian

dikecambakan     untuk     melihat     kecepatan     tumbuh,        daya

berkecambah,   kekuatan   tumbuh.

Penaamatan

A.   Pengamatan   di   Lapang

1.   Kadar   Air   Seat   Panen

Benih     yang  habi's  dipanen   diambil   sebanyak   50     butir

kemudian     di.timbang  bersama   cawan   (sebelumnya     cawan

ditimbang     terlebih  dahulu)   untuk     mengetahui     beret

basah     benih,   kemudian   diovenkan   selama   2   x     24     jam

dengan     suhu     105°C.   Setelah   itu     ditimbang     kembali

untuk     mengetahui   berat  kering.  benin,   sebelum     kadar
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alrnya  dihitung  terlebih  dahu.lu  berat  basah  dan  berat

kering     diperJ€urangkan   deng.an     berat`     cawan.      Adapun

rumus     yang  dipergunakan   untuk  menghitung  J{adar     air

sebagdi   berjkut   :

88   -   BK
__ -----  x   100  %
•88

2.   Beret  Biji   Kering  Konstan   (gram)

Data     diperoleh     dari   penguj-ian  Jsadar     benin,     berat

*ering       benjh     ditlmbang     kemudian        diperkurangkan

dengan   beret   cawan.

3.   Bobot   seratus  but±r   biji   pada  kadar   air   12  %   (gram)

Data     dipei`,oleh     darj     pengujjan     kadar     air     benin.

Adapun   rumus   yang  dipergunakan   sebagai   berjJ{ut   :

100   -   a
__------xb
100   -   12

100   :   butir   sampel

a   :   kadar  air  100  butir  setelah  diove.n

12   :   kadar  air  standar  yang   ingin  dicapai

b   :   bobot   se.ratus  butir  setelah  dioven.

4.   Bobot  basil   biji   per   8   tanaman   sampe.I    (gram).

Data     diperoleh    dari   basil     panen     yang     dipisahkan

.untuk     8   tanaman.   kemudian  dikeringkan     setelah     itu

polongnya  dibuka  dan   langsung  ditimbang.

5.Persentase  biji  keriput.

Data     diperoleh  dari   bobot  basil   biji   per  8     tanaman

sanpe.I     dengan     mengambil   sebanyak   100     butir     biji
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benin  secara  acak,   kemudian  dipisahkan   antara     benin

yang     balk  dan  kerlput.   Selan].utnya  dihitung     dengan

rumus  sebagaj   berikut   :

•  Jumlah  bjji   yang  kerjput
------------------------  x  100  %
Jumlah  benjh  yang  djujj

6.   Pendugadn   daya   sjmpan   benjh.

Data  diperoleh  dari   basil   panen  yang  ditambah  deng'an

hasil     bij.i   per   8   tanaman   sampel,      kemudian     didmbl]

sebanyak  50  butir  secara  acak.   Selanjutnya  ditempat-

kan  pada  tempat  yang  telah  tersedia  kemudian     dioven

pada     suhu     40°C     dan   RH   100   S   selama   5     x     24      jam.

Khusus     untuk     parameter     ini     merupakan       parameter

kua I i tat i f .

a.   Pengamatan  di   Lal)oratorium

1.   Kecepatan   tumbuh  benin.

Parameter     ini   diamati   dua  kali   masing-masing     benin
®,

yang     tidak     diduga  daya  simpannya  d.an     yang     diduga

daya  simpanannya.

Pengamatan     dilakukan   pada  hari   ke'empat      (tiga     hari

setelah   tanam)   deng'an  melihat  benin  yang   tumbuh   pada

saat   itu,   kemudian  harl   keljma  dan   terakhir  hari     ke

enam  dengan  metode   pengamatan   yang  gama.

Untuk    mendapatkan  rate-rata  pertumbuhan     per     etmal

(24   jam)   di-pergunakan   rumus  sebagai   berikut   :

KT
X±    -    (Xj    -1)

=---------_-___
Ti



1Ei

KT        :   kecepatan   tumbuh  benin

Xi        :   prosentase  kecambah   normal   yang     tumbuh     pads

hari  ke-i

Xi-I    :   prosentase     kecambah     normal   yang   tumbuh   pada

hari  ke  i-I

Ti      :   .waktu   pengamatan   dalam  etmal.

2.   Daya   berkecambah   benin.

Pengamatan     untuk   daya  berkecambah     benih     df-Iaku*an

pada       pengamatan     akhjr     kecepatan     tumbuh       dengan

memisahkan     kecambah   noi`mal,   kecambah     abnormal      dan

yang     mati      (tidak     tumbuh     sampai      pada     pengamatan

akhir) .

Selanjutnya   dapat   dihitung  berdasarkan   rumus   sebagaj

berjkut   :

Bdnyaknya   kecambah   normal
-_--_-_-_-____-_ ---------  x  loo  %
Jumlah   ben±h   yang   di   ujj

3.   Kekuatan   tumbuh   ben±h

Pengamatan     untuk   keJ{uatan   tumbuh   beniii   hamp±r     sama

dengan     metode     yang  dipergunakan     dalam     pengamatan

daya     kecambah  benin,   bedanya   yaitu  kecambah     normal

tadi        dipilih       yang     kuat     dan        lemah,        sehjngga

pepgamatan     add     empat   yaitu  kecambah     normal     kuat,

kecamltah   lemah,   Jcecambah   abnormal   dan   kecambah  matl.

Selanjutnya     dapat  dihitung  dengan     ketentuan     hanya

kecambah     normal     kuat  yang  diambil     untuk     dihjtung
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persen-tase  kecambahnya  yaitu  sebagai   berikut   :

Eanyaknya  kecambah   normal   kuat
_--______--_--_--___ ----------  x  100  %
Banyaknya  benin  yang  d.i   uji



HASII,   DAN   PEMBAHASAN

HatE-LBife
Hdsil     pengamatan  kadar   air  benjh  dan   sidik     ragamnya

disa].ikan   pada  Tabel   2a  dan   2b.

Uji   BNT  menunjukkan   bahwd  kadar   air  benin  padd  perla-

kuan     36  hari   sesudah  berbunga   (P1)   berbeda     sangat     nyata

dengan   umur   panen   46  hdri   sesudah  berbungan   (P3),   51     hari

sesudah     berbunga   (P4),   56   hari   sesudah  berbung.a   (P5)      dan

61   harj   sesudah  berbunga   (P6),   tetapi   tidak  berbeda     nyata

dengan     umur   pdnen   41   harj   sesudah   berbunga    (P2)..      Semdkjn

lambat     kedelaj   dj   panen   kadar   air   semakin  menurun,      namun

penurunan     tersebut   tjdak  berbeda  setelah     benjh     mencapaj

umur   panen   51   hari   sesudah   be}`bunga    (P4).

t
Tabel   1.     Rata-rata  Kadar  Air  Benjh  Kedelai   dari     Berbagai

Waktu   Panen    (%)

Simbol   Perlakuan Rata-rata
Radar   Air   Be.nib

PI

P2

P3

P4

P5

P6

Uji   BNT       (0,01)

64,76   a

60,01   a

3o,61   b

15,05   C

17,02   C

15,54   C

5,2

Nilai     rate-rate  yang  djikuti  dengan  huruf     yang    tjdak
same  berbeda  pada   taraf  uji          =  0,01
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Bobot   KLe__ring_  EL

Hasjl   pengamatan   bobot  kering  bii   dan   sidik`    .ragamnya

disajih-an   padd  Tabel   I.ampirdn   3a  dan   3b.

Uji   BNT  menunjukkan   bahwa  bobot  kering  biji   pads

umur     panen   36  harj   sesudah  berbunga  berbeda  sangat     nyata

dengan     umur   panen   4®1   hdri   sesudah   berbunga    (P2),   46     harj

sesudah     berbunga   {P3),   51   harl   sesudah   berbunga   {P4},      56

hari     sesudah  berbunga   (P5}   dan   61   hari     sesudah     berbunga

(P6L        Bobot       kering     b±ji     men±ngJr.at        sejalan        dengan

menlngJ{atnya   umur.  pan;en,    namun   peningkatan   tel`sebut      tjdak

berbeda   nyata  yang  dimulai   dari   umur   panen   41   harl   sesuda}i

berbunga         (P2)         sampai      umur     panen    `61        har±        sesudah

berbunga    (P6)  .

Tabel   2.   F.ate-rata   Bobot  Kering  Bjji   Kedelai   dari   Berbaga±
Waktu   Panen    {gram}

Simbol   Perlakuan Eata-rata
Bobot   Kering   Biji

Uji    BNT    (0,01)

PI

P2

P3

Pq

P5

P6

2.63   b

3,42   a

3,96   a

¥,           4,10   a

3,77   a

3,43   a

0,73

*)

Nilai     rats-rats     `yang  diikuti   dengan  huruf     yang     tidak
same  berbeda  pads  taraf  uji          =   0,Oi



BLobot___100__Butir   Kerinq   12   %

Hasil      pengamatan     bobot  kering  bjji   12   %     dan     sjdjk

ragdmnya  disajikan   pads  Tabel   Lampiran   4a  dan   4b.

Uji   BNT  menunjukkan   bahwa   bobot  kering   bij-i   12   %   pada

perlakuan     36     hari   sesudah  berbunga   (P1)      berbeda     sangat

nyata     terhadap   umur   panen   46  hari   sesudah  berbunga      (P3),

551     hari   sesudah  berbunga   {P4),   56  hari   sesudah     berbunga

(P5)     dan     61     harj   sesudahberbunga      (P6),      tetapj     tidak

berbeda     nyata  dengan   umur   panen   41   hari   sesudah     berbunga

(P2).      Bobot   100   butir   kering     12   %  mengalami      peningkatan

dan     kemudidn   menurun   setelah  m€ncapai   umur   pdnen   51      hdri

sesudah     berbunga      (P4},   namun     penurunan     tel`sebut     tidak

berpengaruh   nyata.

Tabel   3.   Rate-rata     Bobot     100   Biji     Kering     Kedelai     pada
Xadar   Air   12   S  Kedelai   d,ari   Berbagai   WaJ{tu     Panen
(gram)

Simbol   Perlakuan Rata-rata
Bobot   K€.ring   12   %

Uji   BNT    (0.01)

P1

•P2

P3

P4

P5

P6

2,12   a

3,12   a

5,99   b

7,92   a
.     7,1o   ab

6,58   b

1,07

*)

Njlai   rata-rata  yang  diikuti   dengan  huruf  yang  tidak  same
berl)eda  pada  taraf   uji          =  0,01
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BQigt   Hasi I   Biji_____per   8   Tan_amen_Sa_mLpst

Hasil     pengamatan     bobot     basil   bij.i     per     8     tanaman

sampel     dan     sidik     ragamnya  djsajikan.     pada     Lampiran     5a

dan   5b.      Uji   BNT  menunjuJIkan   bahwa  bobot  basil   biji   per     8

s.ampel     pads     umur  panen   36   hari   sesudah  berbunga     dan     41

harl     sesudah     berbunga   {P2)   berbeda  sangat     nyata     dengan

panen   umur  46  hari   sesudah  berbunga   (P3),   51   hari     sesudah

berbunga      (P4),   56  hari   sesudah  berbunga   (P5)   dan   61     hari

sesudah  berbunga   (F6) .

Bobot     basil     bij.i     per   8     tanaman     sampel     meningkat

sejalan   dengan  meningkatnya   umur   panen   dan   kemudian     menu-

run    ,setelah  mencapai   umur   panen   51   hari   sesudah     berbunga

(Pa),      namun   penurunan   lni   tida*   memperlihatkan     perbedaan

yang  nyata.

Tabel   4.   Rate-rate  Bobot  Hasil   Panen   per  8  Tanaman     Sampel
Kedelai   dari   Berbagai   Waktu   Panen   (gram)

Simbol   Perlakuan          Bobot   Hasil   per   8
Tanaman   Sampel

PI

P2

P3

P4

P5

P6

2:J  ,FIR   a

34,07   b

40,87   a

42,82   a

40.87   a

39,87   a

Uji    BNT    (0,01)

4,5

*)

Nilai     rata-rate    yang  diikutj   dengan  huruf     yang    tida*
same  berbeda  pada  taraf  u].i          =  0,01
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_Persentase___B i i i __Her i put

Hasil     pengamatan  persentase  biji   keriput     dan     sidik

ragamnya  disajikan   pada   lampiran   6a  dan   6b.

Uji     BNT     menunjukkan   bahwa  persentase     biji     keriput

pada     per]akuan     36  hari   sesudah  berbunga     berbeda     sangdt

nyata  dengan   umur  panen   41   hari   sesudah   berbunga   (P2),      46

hari   sesudah   berbunga   (P3),   51   hari   sesudah   berbunga   (P4},

56  hari   sesudah  berbunga   (P5)   dan   61   hari   sesudah  berbunga

(P6).      Persentase     biji     keriput     menurun     sejalan     dengan

meningkatnya   umur   panen.

Tabel   5.   Rata-rata  Persentase     Biji   Keriput     Kedelai     darj
Berbagai   Waktu   Panen    (%)

Simbol   Perlakuan                  Persentase                        Uji   BNT   {0,01)
Biji   Keriput

PI

P2

P3

P4

P5

P6.

76,67   a

55,oo   b

26,33   C

15,33   d

12,67   de

11,00   e

5,3

*)

Nilai     rata-rate    yang  diikuti   dengan  huruf     yang    tidak
sama  berbeda  pada   taraf   uji          =  0,01



E££jepatan_Tuml)uti_Ben_jJ±   (Dengan   dan   Tanpa   Penderaan)

Hasil     pengamatan     kecepatan   tumbuh  be.nib     dan     sidik

ragamnya     disa,jikan     pads     Tabel     Lampiran     7a,      7b,        10a

dan   lob.

Uji      BNT     menunjukkan   bahwa   itecepatan      tumbuh     dengan

penderaan     dan     tanpa  penderaan   pada   umur     panen     36     hari

sesudah     berbunga   (P1)   berbeda   sangat   nyata     dengan     panen

pads     umur   46  harl   sesudah   berbunga   (P3),   51   hari     sesuda-h

berbunga      (P4),   56   harl   sesudah   berbunga   (P5}   dan   61     hari

sesudah     berbunga   (P6),   tetapi   tidak  berbeda   nyata     dengan

umur   panen   41   hal`j   sesudah   berbunga    (P2).     ,a

Kecepdtan     tumbuh   benin   balk   dengan   penderaan     maupun

tanpa   penderaan   meningkat   sejalan   dengan   men±ng*atn}Ja   umur

panen     dan     kemudjan   menurun   setelah   mencapal      umur     panen

51      hari   se.sudan   berbunga   {P4),   namun     penurunan     tersebut

tidak  memper]ihatkan   perbedaan   yang   nyata.
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Tabel   6.   Rate-rata     Kecepatan     Tumbuh  Benin     Kedelai     dari
Berbagai   Waktu   Panen    {%/24   jam)

Simbol Perlakuan    .  B±frap±S± Ee-nib
De n gan  Pe. nde.ra-Ei-EEE=i=L=E:€;if€:tin

PI

P2

P3

P4

P5

P6

6,9C

1o,gs   bc.

22,07   a

25,07   a

18,48   ab

17,59   ab

Uji    BNT    (0,00) 9.44
*)

4,09   a.

8,32-a

13,4    -b

21,07   a

14,76   b

13,55   b

4,.9

Nilai     rats-rata     yang  diiJ{uti   dengali  huruf     yang     tida*
same  berbeda  pada   taraf   uji          =   0,01

DjE¥±±£r±e±±E±±±J£E±±   (Dengan  dan  Tanpa  Fender;an)

Hasil      pengamatan     days   berke.a.ambah  be.nib     dan     sidik

ragamnya  disajikan   pads  Tabel   LampirEin   8a,   8b,    lla  dan   llb

Uji     ENT     menunjukkan   Pahwa     daya     bet-kecambah     benin

dengan     penderaan  dan   tanpa  penderaan   pads   umui-     panen     35

hari      sesudah     berbu.nga   (P1)   be.rbe.da   sarigat     nyata     de.ngan

panen     pads     umur  46  hari   sesudah  berbunga   (P3),      51     hari

sesudah     berbunga,      56  hal-i   sesudah  berbunga   (P5)      dan     61

hari     sesudah     berbunga   (P6),   tetapi   tidak     berbeda     nyata

dengan   panen   umur  41   hari   se.sudan  be.rbunga   {P2) .

Daya     berkecambah     benin  dexpgan   penderaan     dan     tanpa

penderaan  mengalami   peningkatan  sampai   umur  pan€n   51     hari
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sesudah  berbunga   (P4)   dan   setelah   itu  menurun,   namun     tidak

memperlihatkan  perbedaan  yang  nyatd.

Tabel   7.   Rata-rata     Daya     Berkecambdh  Benin     Kedelai
Berbagai   Waktu   Panen    (%)

dari

Simbol   Perlakuan
Dengan  peg-::ta  Daya  Kecamba_hL±Tanpa  Penderaan

PI

P2

P3

P4

P5

P6

20,0,   C

34,7   bc

81,3   a

88,7   a

68,7   ab

66,7   ab

9,33   a

22,67   C

48,0o   b

79,33   a

50,67   b

42,67   b

Uji   BNT   {0,01)                           34,03                                   17,36

Nilai     rate-rata     yang  djikuti
same  berbeda  pada   taraf  uji

dengan  huruf     yang     tidak
=   0.,01

He*ua.tan__Tumbuh__Benin    (Dengan   dan   Tanpa   Penderaan}

Hasil      pengamatan     ke.kuatan   tumbuh     benin     dan     sidik

ragamnya  disajikan   pada  Lampiran   9a,   9b,    12a  dan   12b.

Uji     BNT     menunjukkan     bahwa     kekuatan     tumbuh     benin

dengan     penderaan,dan   tanpa  penderaan   pada  umur     panen     36

hari     sesudah  berbunga   (P1)   memperlihatkan  perbedaan   .yang

sangat   nyata  terhadap  umur  panen  46.hari   sesudah     berbunga

(P5)     dan     61     hari   sesudah  berbunga     (P6),      tetapi     tidak

me.mperlihatkan     perbedaan  yang   nyata  dengan   umur  panen.   41

hari   sesudah  berbunga   (P2)..



='8

Kekuatan     tumbuh  benin   balk   dengan     penderaan     maupun

tanpa       penderaan       mengalami     peningkatan       dan       setelah

melewati   umur   panen   51   hari   sesudah   berbunga   (P4)   manurun,

namun     penurunan   tersebut   tidak     memperlihdtkan     perbedaan

yang  nyata.

Tabel   8.   Rate-rate     Kekuatan     Tumbuh     Benin     Kedelai     dari
Berbagai   Waktu   Panen    (%)

Sjmbol   perlakuan         De:=::-i::=e¥:::atan  Tumbuh  Benin
Tanpa  Penderdan

IJI

P2

P3

P4

P5

P6

Uji    BNT    (0,01)

7,3d

16,7   Cd

36,0     b

75,3     a

34,0   bc

30,7   bc

17,65

*)Nilai     rata-rata     yang  diikuti   dengan  huruf
same  berbeda  pada   taraf   ujj          =   0,01

Fembahasan

4d

10Cd

18bc

34,67   a

21,33   b

18bc

10,65

ya]19     tidal.

Benih  adalah  biji   tanaman  yang  aigunakan   untuk   tujuan

penanaman,     yang     berarti     bahwa     benin     yang     t.idak     baik

merupakan     salah     satu     sarana     untuk     dapat     menghasilkan

produksi     yang  tinggi.   Benin  dit.untut   unttik  memiliki     mutu

yang  tinggi   sebab  benih  harus  mimpu  menghasilkan       tanaman
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yang     berproduksi     maksimum  dengan   sarana     teknologi     yang

maju .

Kadar       air     benjh     sangat     penting       artjnya       dalam

menentukan  waktu   panen   dimana   setiap   jenis   tanaman  masing.-

masing  memiljki   tingkat  kadar  air   tertentu   untuk     djpanen.

Tanaman     biji-bijian   umumnya  dipanen   pada  kadar   air     benin

sekitar     12     %     dan  pada  kadar   air  30     %    merupakan     bates

tertinggi   untuk   dipanen   (Kamil,1979).

Hasi]        percobaan       menunjukkan     bahwa        panen        yang

dilakukan   pada   umur   51   hari   sesudah   berbungd   (P4}.    56   hari

sesudah     berbunga   (P5)   dan   61   harj   sesudah     berbunga      {P6}

menunju*kan       kadar     ai.r     yang     balk     untuk        pertumbuhan,

sed;ngkan     panen  pads  umur  36  hari   sesudah  berbunga     {P„

41   hari   sesudah   bet-bunga   (P2)   dan   46   har±   sesudah   berbunga

(]`3)      memperllhatj{an     I;adar     air   yang     kurang     balk     untuk

pertumbuhan,     hal      jnl   djsebabkah  karena  kadar     air     benjh

masih     tjnggj   dan   bahan   cadangan  makanan   dalam   bjji      belum

sempurna  yang  menyebabkan   benjh-benin   cepat  berkurang  daya

tumbuhnya,   se.lain   itu   benjh     dengan  kaaar   air   yang     tinggi

dkan     menambah     kepekaannya     terhadap     kerusakan       mekanjs

selama     prosessjng     dan   juga  menye.babkan     prosentase     biji

rusak     tjnggi   yang  mane   akan  mempengaruhi   mutu   benjh,      hal

ini     sejalan     dengan  penddpat  chapman     dan     Carter      (dalam

Sukarman,1980)     bahwa     kadar  air     benin     sangat     penting

artinya     dalam     pengaruhnya     terhadap     mutu.   b.enih.      Benin

dengan     kadar     air     yang     tinggi     akan     menyebabkan     memar

(brusjng)     sehjn.gga  vigornya  rendah.
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Hasil   pengamatan  bobot  kering  biji,   bobor   100     butjr,

kadar     air     12     S,     bobot     basil     per     8     tanaman       sampel

menunjukkan   bahwa`panen   pada   umur   51   harj   sesudah   berbunga

(P4)      memberiJ{an     pengaruh   balk,   hal   ini      disebabkan     pada

umur     panen     tersebut  keadaan  biji     telah     mencapai     beret

kering     maksimun   yang  djtunjukkan   dengan   hasjl   yang     lebih

tinggj     d±banding  hasil   panen   lajnnya.      Menurut     Sapoetro,

dan    (Steinbeur,    (1958)   ±±±|§E±  Sutopo,    1985)   bahwa   pada   seat

memasukj     masak     fisiologi   kaka  viabilitas,      vigor,     beret

kerjng     dan     ukuran   besar   biji     mencapai     maksimun..      Masak

fisjologj     dapat  dicirikan   dengan  warna  polong   50  %     telah

berubah  menjadi   J{unirtg  kecoklat-coklatan   dan   hampir     semua

daun     telah     rontok     serta  biji   mencapai     kemasakan     penuh

(full   maturity},   hal   ini   sejdlan   dengan   pendapat  'Pipel`   dan

Norse    (Su.karmdn,    1980)   bahwa   waktu   panen   yang.   tepat   adald]l

bilamana  ]lampjr   semua   polongh   telah   berubah  menjadi   kunlng

dan  kering,   benin  harus  dalam  keadaan  keras'dan  kada].     air

berklsar  antdra   15  %.

Hasil        ujj       kecepatan       tumbuh,        prosentase       daya

ber-kecambah,      dan   pel`sentase  kekuatan   tumbuh     benin     balk

yang     mengalami     penderaan     maupun     yang     tidak     mengalami

penderaan  meningkat  sejalan   dengan  meningkatnya   umur   panen

dan     kemu-dian  menurun   setelah  mencapai   umur   panen   51     hari

sesudah     berbunga      (P4).   Penurunan   ini     disebabkdn     karena

pada  seat  itu  proses  respirasi  masih  berlangsung    sehingga

terjadi   perombakan   zat  cadangan     makanan     pada       endosperm
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atau     kotiledon  dan   transfer  zat  makanan     kepada     jaringan

penyimpanan     telah  dihentjkan.   Penund:an   panen   yang     cukup

lama        akan     menurunkan     beret     kering     15     -     25     %       dan

kemungkinan     pecahnya   po]ong   lebih   banyak.      Dalam     kondisi

demikian     sangat  merugikan   apabila   tanaman     tidak     djpanen

dengan   segera,   karena  disampjng  menyebabkan  rusaknya  benin

jugs     menyebabkan     menurunnya  prodriksi.      Hal      ini     sejalan

dengan   pendapat  Kamil    (1979)   bahwa   dengan  membiarkan     b:Eji

terlalu     lama   dilapangan   akan  menyebabkan     bjji     inengdlami

kfrusakan     lebih     cepat  karena     lapangan     bukan     merupa}:an

tempat   penyimpanan  .yang  balk.

/`



KESIMPULAN   DAN   SARAN

KesimDu1an

Untuk     panen     ditin].au   dari   segi   tingkat     masak     pada

benin     kedelai   sehubungan   dengan  hasil   dan  mutuh     benin      .

Panen     yang     terbaik     dapat  dilakukan  pada     umur     51     hari

sesudah  berbunga   (P4),   dimana  pada  tingkat  masak     tersebut

benin     lebih   tahan   disjmpan   dibanding  dengan   panenan     yang

lebih   awal.ataupun   lebih   lambat.

Saran-Saran

Untuk     mendapatksn   produksi   tinggi   dengan  mutu     benin

yang     balk,      sebaiknya  dipanen   pads  kisaran   umur     51     hari

setelah   berbunga  yang  menunjukkan   ciri   warna   polong     telah

50     %  bertibah  kuning  kecoklatan   dan   sudan     banyak     daunnya

yang  rontok   serta  bijinya  mencapai   kemdsakan   penuh.

®
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LAillpIRAN   -   LAMPIRAN  .



Tabel   Lampiran   1.

Nomor   lnduk

Asal

Warna  hipoktil

Warna   daun

Warna  epikotil

Warna   bunga

Warna  biji

Warna  hilum  biji

Warna   bulu

Warna   polong  `-±ua

Warns  berbunga

Warna   panen

Bentuk  biji

Bobot   1000   butir

Hasil   rata-rata

Kandungan   lemak

Diskripsi   Varietas  Wilis

:    a.    3034

:   basil   persilangan   antara  nomor     1682/-

13434-10

:    Ungu

:   Hijau

:   Hijau

:    Ungu

:    Kuning

:   Coklat   Tua

:   Coklat   Tua

:   Coklat   Kehitaman

:    39   Hari

:   88  hari

:   Oval   agak   gepeng

:    100   gr

:1,6  ton/hektar

:18%

Kandungan   protein   :   37  %

Si fat   tanaman

Pemu I i a

:   Determinate,   tinggi.  40   -   50   cm,      tahan

rebah,     tahan  terhadap  penyakit    karat

dan  virus.

:    Sumarno,    Darman   Moudar,    A.    Di.myati      MS

Bodiah  dan   Ono   Sutrjsno.



Lamp±ran   2a.   Hasil      Pengamatan   Kadar   Air   Benin  Kedelai     dari
Berbagai   Waktu   Panen    (%)

Perlakuan
Ke I ompok              .         `--_-----------------------_

I                   11                   Ill
Total   I    Rota-rata

PI

P2

P3

P4

P5

P6

66,37             62,62

61,98              60,70

28,49              31,30

16,13               12,80

17,22               16,11

15,27              17,59

65,30           194,29

57,36           180,04

32,06              91,85

16,21               45,14

17,73              51,06

13,77             46,63

64 , 76

60,01

30 , 61

15,05

1 7 .. 0 2

15 , 54

Total                 205,46           201,12           202,43           609,01

Lalnpiran.2b.    Sidik     Ragam     Kadar     Air     Benin     Kedelai        dari
Berbagdi   Waktu   Panen    (%)

F.   Tabel
SKDB KT                 F.Hit.

0.05         0,01

Kelp           2                 1,6515                0,8258              0,2033   tn     4,10        7,56

Perl           5        7867,67             1573,534          387,379     "     3,33        5.64

Acak         10.           40,62                      4,062

Total      17        7909,94

KK   =   5,96 **   =  Berbeda  sangat  nyata
tn  =  Tidak  berbeda  nyata
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Lampiran   3a.   Hasjl   Pengamatan   Bobot  Kering  Bi]-i   Kedela.i   dar±
Berbagai   Waktu   Panen   (gram)

Perlakuan

PI

P2

P3

P4

P5

P6

Ke1ompok------------------------__
11 Ill Total       Rats--rata

2,24

3,11

3,95

4,14

3,94

3,44

Total                  20,82

3,11

3,23

3,95

4,06

3,75

3,28

21, 38

2,55                7,9                2,63

3,91              10,25              3,42

3,98               11,88`              3,96

4,11               12,31               4.10

3,62              11,31              3,77

3,57             10,29              3,43

21,74              63,94

Lampiran   3b.   Sidik     Bagam     Bobot  Kering     Biji      Kedelaj      dari
Berbagai   Waktu   Panen    (gram)

SK.             DB                    JK

Kelp           2              0,0716

Pe-rl            5              4,1853

Acak        10              0,7874

Total      17     7909,94

KK   =   7,89

KT                 F.Hit.

0,0358.          0,455   tn

0,837120,631   **

0 , 07874

F.   Tabel
---------- I~| - -
0.05         0,01

4,10        7,56

3,33        5,64

**   =  Berbeda  sangat  nyata
tn  =  Tidak  berbeda  nydta
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Lampiran   4a.   Hasil   Pengamatan   Bobot   100   Biji   Kering
Pada     Kadar   Air   12  %  dari   Berbagai   Waktu
(gram)

Perlakuan

PI

P2

P3

P4.

P5

P6

Ke I ompok-----------------------___
11                   Ill

1,71

2,69

5,65

7,89

7,41

6,62

Total                  31,97

2,64                 2,01

2,88               3,79

6,17                 6,15

8,05               7,83

7,14                6,77

6,14                 6,99

33,02              33,54

Kedelaj
Panen

Total       Rate--rata

6,36              2,12

9,36              3,12

17,97              5,99

r3 ,]7         7 ,92
21,32              7,10

19,75              6,58

98 , 53

Lampiran   4b.    Sjdik     Bagam     Bobot   100   Biji   Kering   Pada     ]{adar
1,Air     12     %     Kedelai   dari   86rbagai
(gram)

SK             DB                    JK KT                 F.Hit.

Kelp           2              0,2135                   0,1068           0,629   tn

Perl           5          80,8573               16.1715        95,24     "

Acak         10              1,6977                    0,1698

Total      17          82,7685

KK`=   7,53   a

Waktu      Panen

F.   Tabel_-------.-----
0.05         0,01

4,10         7.56

3,33        5,64

**   =  Berbeda  sangat  nyata
tn  =  Tidak  berbeda  nyata
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Lampiran   5a.   Hasil   Pengamatan   Bobot  Hasil   Bij.i   per   8  Tanaman
Sampel   Kedelai  .dari   Berbagai   Waktu   Panen    {{rram)

Perlakuan
Ke I ompok--------------------------

I                  11                   Ill
Total       Rata-rate

PI

P2

P3

P4

P5

P6

28 , 08

32 , 36

39 , 76

41, 88

39,4

4'1, 52

27,84

38 , 36

43 , 06

43, 24

42 ,18

39 , 06

27,68             83,6             27,87

31,5              102.22           34,07

39,18           122                   40,67

42,82           127,94           42,8.2

42,02           122,6              40,87

39,02           119,6              49,87

Total                      223             233,74           221, 22           677,96

Lampiran   5b.   Sidik        Ragam     Bobot     Hasil      Biji   per   8   Tanaman
Sampel   Kedelai   dari   Berbagai   Waktu   Panen    (gram)

F.   Tabel
SK            DB                   JK KT                 F.Hit.

0.05         0,01

Kelp            2         15, 292.3

Perl           5     473,497

Acak        10        30,453

•7,6462           2,51      tn

94,6994       31,097   "

3 , 0453

4,10         '7,56

3,33         .5,64

Total      17     519,242

KK   =   4,63   % **   =   Berbeda   sangat   ny{±ta
tn  =  Tidak  berbeda  nyata



•.1   ?.-`.

Lampjran  6a.   ¥:::!a]  :::¥aE::::ga:r:,:.:::a;:nenB{€;       Kerjput

Perlakuan

P1

-P2

P3

P4

P5

P6

Ke I O]npol[__-_--------------------__
Ill

7876

5355

2824

1916

1'3                         14

139

Ill
Total       Eats-rate

73                227

57                  165

2779

1449

1139

1133

75 , 87

55

26 , 63

16 , .3.3

12 , (37

11

Total                     223           .     233..74              221,22         677,96

LEimi`jiran   6b.    Sldik   Rage-{m   Prosentage   Biji   Keriput   Kedelaj
d,3ri    Berbcigai    Wa}=tu   Panen    {%)

SKDB I\:T                  F.Hit.
F.    Ta±„3l

0.0=,          CL01

Kelp            2               12,:`3                       6,165               1,46      tn            4.,10         7,56

.Perl            5         10571,83           2114,366         499,3i8      "            3.,:Ji3         5,64

A.cak        1_0              42,34                       4,234

Total      1?        10526,5

KK   =    6,27   % **   =   Berbeda   sangat   nyata
tn   =  Tidak   berbeda  nyata
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I,ampiran   7a.   Hasil   Pengamatan   Kecepatan   Tumbuh   Benin  Kede]aj
(Tanpa     Penderaan)      dari   Berbagai     Waktu     Panen
(%/24   jam)

Perlakuan
Kelompok__-_--------.-----------___

I                  11                  Ill
Total       Rate-rate

PI

P2

P3

P4

P5

P6

3.33

8,03

12,8

20,23

18,97

14,37

3,97               4,97

8 ,9fi             7 /JJ

14,97              12,43

20,37              22,6

13,27              13,03

13,3                 12,97

12,27                   4,C}9

24,97               8,32

40,2                 13,4

63,2                 21,07

44,27             14,76

40,64              13,55

Total                  77,73          74,85             72,97          225, 55

Lampiran   7b.,Sidik     Eagam     Kecepatan     Tumbuh     Benin     Kedelai
(Tanpa     Penderaan)      darj   Berbagai     Waktu     Panen
(%/24   jam)

F.   Tabel
SK             DB                   JK KT                 F.Hit.

0.05         0,01

Kelp           2              1,916             .        0,267              0,267tn           4,10        7,56

Perl           5        505,65                  101,132           28,21      "           3,33        !5,64

Acak        10           35,8485                  3, 58485

Total      17        543,4245

KK   =    15,11    % "  =  Berbeda  sangat  nyata
tn  =  Tidak  berbeda  nyat.a



4='

I.ampiran   8a.   Hasil   Pengamatan   Daya  Berkecambah   Benin  Kedelai
{Tanpa   Penderaan)   dari   Berbagai   Waktu   Panen    (%)

Perlakuan

PI

P2

P3

P4

P5

P6

Ke I ompok_-_--------------------___
Ill

2224

4652

7676

6464

5038

Ill
Total       Beta-.rate

'14                     28

2268

46                 144

86                238

42            .     152

40                 126

9 , 3.3

rl.I
48

79 , 33

50 , 57

42 , 67

Total                   264.             244                     250                758

Lampiran.8b.    Sidik     Ragam     Days     Berkecambah      Benin     Ket[ela±
(Tanpa   Penderaan)   dari   Berbagai   Waktu   Panen    {%)

SKDB KT                 F.Hit.
F.   Tabel

0.05         0,01

Help            2               35,11

Perl           5        8838,45

Acak        10           450, 22

17,56                0,39      tn           4,10        7,56

1767,69              39,26

45 , 022

**
3,33        5,64

Total      17        9323,78

KK   =   15,93   % **   =  Berbeda  sangat  nyata
tn  =  Tidak  berbeda  nyata



•qi

Lampiran   9a.   Hasil   Pengamatan   Kekuatan   Tumbuh   Benin     Kedelai
(Tanpa   Penderaan)   dari   Berbagai   Waktu   Panen   (%)

Perlakuan

PI

P2

P3

P4

P5

P6

Total

Ke. I ompok------ T ------------ ~ ------      Total      Eata.-rata
TIll

.24

810

1822

3628

2620

2216

112                   100

Ill

612

1220

1454

40                 104

1864

1654

106                  318

I.ampiran  9b.    Sidik     Ragam     Ke.kuatan     Tumbuh        Benih     Ke.delai
(Tanpa   Penderaan)   dari   Berbagai   Waktu   Panen   {8)

SKDB

Ke.Ip            2                  12

KT                 F.Hit.

0,36     tn
Perl           5        1644,67               328,934          19,43     "

Acak         10           169,33                    16,933

Total      17        1826

KK   =   23,29   %

F.   Tal'el--------.----
0.05         0,01

4,10   .     7,56

3,33        5.64

**   =   Berbeda  sangat   ny{ita
tn  =  Tidak  berbeda  nyata
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Lampiran   loo.   Hasil        Pengamatan        Kecepatan     Tuml}uh        Benin
Kedelai    (Dengan   Penderaan)   dari   Berbagai   Waktu
Panen    (%/24   jam)

Perlakuan
Ke I ompok____-----------.------------__

I                   11                   Ill
Total       Bata-rata

PI

P2

P3

P4

P5

P6

4,43             7,13

10,47           14,63

19,13           23,4

23,4              21,13

21,43            11,5

19,57            17,1

9,1              20,66                 6,89

•7,83            32,93              10.98

23,67          66,2.~            22,07

24,67           69,2                23,07

22,5              55,43              18,48

16,1               52,77               17,:59

Total                   98,43           94,89             103,87           297,19

Lampiran   lob.    Sidik     Bagam     Kecepatan   Tumbuh     Benjh     l{eclelaj
(Dengan     Penderaan}   darj   Berbagai   Waktu     Panen
(%/24   jam)

F.   Tabel
SKDB KT                 F.Hit.

0.05         0,01

Kelp           2       -6,82032           3.41016        0,2563tn

Perl           5".       606.3808121,27616        9,1153   "

Acak        10           133, 04678        13. 30468

4,10         7,56

3,33        5,64

Total      17          740,2479

KK   =   22,092   % **   =  Berbed.a  sangat   nyata
tn  =  Tidak  berbeda  nyata



Lampiran   lla.   Hdsil        Pengamatan  Ta¥

Panen    (%)

Perlakuan

:i;i\t'hT;a
Kedelai    {Dengan   Penderaan}

Ke1ompok_----------------------___
I                  11                  Ill

P1

`P2

P3

P4

P5

P6

e cambah        Benin
dari   Berbagaj   Waktu

Total       Eats--rata

12                       22.

3448

7286

9082

8042

74                   64       .

Fo t a 1 362                 344

2660

22                 104

86                244

94                 266

84                 206

62                 200

2C)

34,7

81,3

88,7

68,7

66,7

374              1080

I,ampiran  .lib.    Sidlk     Bagam   Daya   Beri[ecambah
{Dent]Ein
Panen (%)

Penderaan)        dari
Benjh     Kedelaj

Berbagai        Waktu

SKDB

Kelp            2

JK

76

KT                 F.Hit.

38                         0,22

F.    Ta:bel_-------.-----
0.05         0,01

4,10        7,56

Perl            510914,67              2182.934               12,62   **.            3,33         5,64.

Acak         10         1729,33-                  172,933

Total      17        12720

KK   =    21,92   % **   =   Berbeda   sangat   nya_ta
tn   =  Tidak   berbeda   ny€ita
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Lampiran   12a.   Hasil   Pengamatan   Kekuatan   Tumbuh   Benin  `Kedelai

i:::ga?%)   Penderaan)        dari        Berbagai       Waktu

Perlakuan
Ke I ompok_____----------------.------

I                   11                   Ill
Total       Rata-I.ata

PI

P2

P3

P4

P5

P'6

1624

3236

7472

3422

3432

822

1050

40                 108

80                 226

46                 102

2692

7,3

1 6 , 7'

36

75,3

34

30,7

Total                        196.                 194                        210        `-        600

Lampiran   12b.    Sidik     Eagam     Kekuatan     Tumbuh     Benin     Kedelai
(Dengan        Fenderaan)        dari        Berbagdi        Waktu
Panen    (%)

F.   Tabel
SKDB KT                 F.Hit.

0.05         0,01

Kelp           2              25,33                   12,67                   0,27   tn           4,10        7,56

Perl           5        8197,33             1639,47               35,23   "           3,33        5,64

Acak        10           465,34                   46, 534

KK   =   20,47   % **   =  Berbeda  sangat   nyata
tn  =  Tidak  berbe.da  nya'ta
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Gambar   Lampi.ri3n   3.    .I:eEidaan   Tarjaman   di   Lapangan



Gambar.3.    Alat   yang   digunakan   di   I.aboratorium


